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 Abstract: Perkembangan ekonomi digital telah 
menciptakan berbagai peluang usaha yang dapat 
dimanfaatkan oleh generasi muda, termasuk siswa 
SMA. Namun, pemanfaatan teknologi digital oleh siswa 
masih didominasi untuk kegiatan konsumtif, sementara 
pemahaman mengenai kewirausahaan digital dan etika 
bisnis masih relatif terbatas. Kondisi tersebut 
mendorong perlunya kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat yang mampu membekali siswa dengan 
pengetahuan dan keterampilan berwirausaha secara 
digital sekaligus menanamkan nilai-nilai etika dalam 
menjalankan usaha. Kegiatan ini bertujuan 
meningkatkan pemahaman siswa mengenai konsep 
digital entrepreneurship, mengenali peluang bisnis 
berbasis teknologi, serta menerapkan prinsip-prinsip 
etika bisnis dalam setiap aktivitas usaha. Pelaksanaan 
kegiatan menggunakan metode penyuluhan, pelatihan, 
diskusi interaktif, studi kasus, dan simulasi penyusunan 
ide bisnis digital. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 
siswa lebih memahami konsep kewirausahaan digital, 
mampu mengidentifikasi peluang usaha sesuai 
perkembangan teknologi, serta memiliki kesadaran 
yang lebih baik mengenai pentingnya kejujuran, 
tanggung jawab, dan profesionalisme sebagai fondasi 
dalam membangun usaha di era ekonomi digital. 
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Pendahuluan  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah berbagai 

aspek kehidupan masyarakat, termasuk pola aktivitas ekonomi dan cara seseorang 

memulai serta mengembangkan usaha. Kemudahan akses internet, meningkatnya 

penggunaan media sosial, serta hadirnya berbagai platform digital telah membuka 

peluang bagi masyarakat untuk menjalankan kegiatan usaha dengan modal yang 

relatif lebih rendah dibandingkan bisnis konvensional. Kondisi tersebut menjadikan 

ekonomi digital sebagai salah satu sektor yang terus berkembang dan memberikan 

peluang besar bagi generasi muda untuk berpartisipasi sebagai pelaku usaha. Lebih 
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lanjut, Ekonomi digital, istilah 'platform' mengacu pada sebuah infrastruktur yang 

memungkinkan pertemuan antara pembeli dan penjual, serta berbagai pihak lainnya, 

untuk berinteraksi, melakukan transaksi, dan berbagi nilai (Hapsari et al., 2024).  

Di Indonesia, perkembangan ekonomi digital menunjukkan tren yang terus 

meningkat seiring dengan semakin luasnya akses masyarakat terhadap internet dan 

teknologi digital. Hasil Survei “Penetrasi Internet Indonesia 2024 yang dilakukan oleh 

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia menunjukkan bahwa jumlah pengguna 

internet di Indonesia telah mencapai 221,56 juta jiwa atau 79,5% dari total penduduk”. 

Survei tersebut juga menunjukkan bahwa “Generasi Z merupakan kelompok yang paling 

dominan dalam penggunaan internet dengan kontribusi sebesar 34,4% dari total pengguna 

internet dan tingkat penetrasi internet mencapai 87,02%”. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa remaja, termasuk siswa SMA, merupakan kelompok yang sangat dekat 

dengan teknologi digital dan memiliki peluang besar untuk mengembangkan 

kompetensi kewirausahaan berbasis digital.  

Tingginya intensitas penggunaan internet belum sepenuhnya diarahkan pada 

aktivitas yang produktif. Sebagian besar remaja masih memanfaatkan media digital 

untuk berkomunikasi, mengakses media sosial, mencari hiburan, dan mengonsumsi 

konten digital, sementara pemanfaatannya sebagai sarana membangun usaha, 

menciptakan produk, maupun mengembangkan ide bisnis masih relatif terbatas. Di 

sisi lain, data Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa 72,78% penduduk Indonesia 

telah mengakses internet pada tahun 2024. Tingginya angka tersebut mencerminkan 

kesiapan masyarakat dalam menghadapi transformasi digital, namun sekaligus 

mengindikasikan perlunya peningkatan literasi digital yang lebih produktif, 

termasuk literasi kewirausahaan digital bagi generasi muda.  

Fenomena tersebut menjadi perhatian karena siswa SMA merupakan 

kelompok usia yang memiliki kreativitas tinggi, mudah beradaptasi terhadap 

perkembangan teknologi, serta memiliki potensi besar untuk menjadi wirausahawan 

muda di masa depan. Pada usia ini, siswa mulai mampu mengembangkan ide-ide 

kreatif, mengenali peluang usaha, dan membangun kemampuan berpikir inovatif. 

Apabila potensi tersebut mendapatkan pendampingan dan pembinaan yang tepat, 

maka akan menjadi modal penting dalam menciptakan sumber daya manusia yang 

produktif, mandiri, dan siap menghadapi tantangan dunia kerja maupun dunia 

usaha. 

Berkembangnya aktivitas bisnis berbasis digital juga memunculkan berbagai 

tantangan yang berkaitan dengan etika bisnis. Etika bisnis dapat didefinisikan sebagai 

“seperangkat nilai tentang baik, buruk, benar dan salah dalam dunia bisnis berdasarkan pada 

prinsip-prinsip moralitas. Dalam arti lain, etika bisnis berarti seperangkat prinsip dan norma 
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di mana para pelaku bisnis harus komit padanya dalam bertransaksi, berperilaku dan berelasi 

guna mencapai tujuan-tujuan bisnisnya dengan selamat"(Firmansyah et al. 2021, hlm. 6-

7). Berbagai kasus penipuan dalam transaksi daring, penyebaran informasi produk 

yang tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya, mengambil foto produk orang lain 

tanpa izin, sampai rendahnya tanggung jawab pelaku usaha terhadap konsumen 

masih sering dijumpai dalam aktivitas perdagangan digital. Fenomena tersebut 

menunjukkan bahwa keberhasilan dalam memanfaatkan teknologi digital tidak 

hanya ditentukan oleh kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga dipengaruhi 

oleh pemahaman terhadap nilai-nilai etika dalam menjalankan usaha. 

Realitas tersebut menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan tidak cukup 

hanya berorientasi pada peningkatan kemampuan menghasilkan keuntungan, tetapi 

juga perlu menanamkan karakter yang berlandaskan kejujuran, tanggung jawab, 

disiplin, profesionalisme, dan kepedulian terhadap konsumen. Nilai-nilai tersebut 

menjadi fondasi penting dalam membangun kepercayaan pelanggan serta 

menciptakan usaha yang berkelanjutan. Oleh karena itu, pengenalan kewirausahaan 

digital sebaiknya dilakukan secara terpadu dengan pembelajaran etika bisnis 

sehingga siswa tidak hanya memiliki keterampilan teknis, tetapi juga memiliki 

karakter sebagai pelaku usaha yang bertanggung jawab. 

Hasil observasi dari awal sampai diskusi dengan pihak sekolah, diketahui 

siswanya sudah punya telepon pintar dan aktif menggunakan berbagai media sosial 

seperti Instagram, TikTok, dan WhatsApp setiap hari. Akan tetapi, penggunaan 

platform tersebut masih didominasi untuk kegiatan komunikasi dan hiburan. Sebagian 

siswa pernah mencoba melakukan aktivitas jual beli secara sederhana, namun belum 

memahami cara mengembangkan usaha secara digital, menentukan strategi 

pemasaran, membangun kepercayaan pelanggan, maupun menerapkan prinsip-

prinsip etika bisnis dalam setiap transaksi. Kondisi ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara tingginya akses terhadap teknologi digital dengan kompetensi 

kewirausahaan yang dimiliki siswa. Kompetensi ini penting untuk keberhasilan 

kewirausahaan dan dapat dikembangkan melalui pendidikan, pelatihan, dan 

pengalaman langsung (Nasrullah et al., 2024).  Ahmad et al. (2018) menjelaskan bahwa 

kompetensi wirausaha merupakan kompetensi yang diambil dari literatur 

manajemen dan kewirausahaan serta dapat diterapkan dalam berbagai sistem, mulai 

dari yang sangat luas hingga yang lebih spesifik. 

Permasalahan tersebut menjadi dasar perlunya pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang berorientasi pada peningkatan literasi digital 

entrepreneurship dan etika bisnis bagi siswa SMA. Kegiatan ini diharapkan mampu 

memberikan wawasan mengenai peluang usaha di era ekonomi digital, 
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meningkatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi ide bisnis yang sesuai 

dengan potensi diri, serta membangun kesadaran akan pentingnya etika bisnis 

sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari keberhasilan usaha. Melalui pendekatan 

yang interaktif, siswa tidak hanya memperoleh materi secara teoritis, tetapi juga 

memperoleh pengalaman belajar melalui diskusi, studi kasus, simulasi penyusunan 

ide bisnis, dan praktik sederhana yang sesuai dengan kondisi mereka. 

Pemilihan siswa SMA sebagai sasaran pengabdian didasarkan pada 

pertimbangan bahwa kelompok ini merupakan generasi yang akan memasuki dunia 

pendidikan tinggi maupun dunia kerja dalam beberapa tahun mendatang. 

Pembentukan karakter kewirausahaan sejak dini diharapkan dapat meningkatkan 

kesiapan mereka dalam menghadapi perubahan dunia kerja yang semakin kompetitif 

serta mendorong terciptanya wirausahawan muda yang adaptif terhadap 

perkembangan teknologi. Selain itu, penguatan etika bisnis sejak usia sekolah 

diharapkan mampu membentuk perilaku usaha yang bertanggung jawab, jujur, dan 

berorientasi pada keberlanjutan sehingga dapat memberikan kontribusi positif 

terhadap perkembangan ekonomi digital di Indonesia. 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa SMA mengenai konsep digital 

entrepreneurship, mengenalkan berbagai peluang usaha berbasis teknologi digital, 

serta menanamkan nilai-nilai etika bisnis sebagai bekal dalam membangun usaha 

yang inovatif, bertanggung jawab, dan berkelanjutan. Diharapkan kegiatan ini 

mampu mendorong terbentuknya pola pikir kewirausahaan yang lebih kreatif, 

adaptif, dan berintegritas sehingga siswa memiliki kesiapan yang lebih baik dalam 

menghadapi perkembangan ekonomi digital di masa mendatang. 

Diskusi  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berlangsung secara 

partisipatif melalui penyampaian materi, diskusi interaktif, studi kasus, dan simulasi 

penyusunan ide bisnis digital. Sejak tahap awal kegiatan, sebagian besar siswa telah 

mengenal berbagai platform digital seperti Instagram, TikTok, WhatsApp, dan 

marketplace. Namun, pemanfaatan platform tersebut masih didominasi sebagai media 

komunikasi dan hiburan. Setelah mengikuti kegiatan, siswa mulai memahami bahwa 

teknologi digital juga dapat dimanfaatkan sebagai sarana menciptakan peluang usaha 

yang inovatif dengan modal yang relatif kecil. Perubahan tersebut terlihat dari 

meningkatnya antusiasme peserta dalam menyampaikan ide bisnis, mengidentifikasi 

potensi usaha di lingkungan sekitar, serta menyusun strategi pemasaran sederhana 
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melalui media digital. Hasil ini menunjukkan bahwa edukasi kewirausahaan mampu 

meningkatkan wawasan dan kepercayaan diri siswa untuk mulai berpikir sebagai 

calon wirausahawan, sejalan dengan pendapat Nasrullah et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa kompetensi kewirausahaan dapat dikembangkan melalui proses 

pendidikan, pelatihan, dan pengalaman belajar. 

Selain meningkatkan pemahaman mengenai digital entrepreneurship, kegiatan 

ini juga memberikan perubahan pada cara pandang siswa terhadap pentingnya etika 

dalam menjalankan usaha. Melalui pembahasan studi kasus mengenai promosi 

produk, pelayanan kepada konsumen, serta tanggung jawab pelaku usaha di media 

digital, siswa mulai menyadari bahwa keberhasilan bisnis tidak hanya ditentukan 

oleh kemampuan memperoleh keuntungan, tetapi juga oleh penerapan nilai-nilai 

kejujuran, tanggung jawab, profesionalisme, dan kepedulian terhadap konsumen. 

Diskusi yang berlangsung menunjukkan bahwa siswa mampu membedakan praktik 

bisnis yang sesuai dengan etika dan tindakan yang berpotensi merugikan konsumen. 

Temuan tersebut sejalan dengan pendapat Velasquez (2022) yang menjelaskan bahwa 

etika bisnis merupakan pedoman moral yang mengarahkan setiap pelaku usaha 

dalam mengambil keputusan secara bertanggung jawab sehingga mampu 

membangun kepercayaan dan keberlanjutan usaha. 

Hasil pengabdian pada masyarakat, siswa menjadi lebih termotivasi untuk 

memanfaatkan teknologi sebagai media yang produktif serta memahami bahwa 

keberhasilan usaha harus diimbangi dengan integritas dalam menjalankan bisnis. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa integrasi materi digital entrepreneurship dan 

etika bisnis merupakan pendekatan yang relevan dalam membentuk karakter 

wirausahawan muda yang siap menghadapi tantangan ekonomi digital. Hasil 

pengabdian ini juga memperkuat penelitian Nambisan (2017) yang menegaskan 

bahwa perkembangan teknologi digital membuka peluang lahirnya model 

kewirausahaan baru, namun keberhasilannya tetap memerlukan kompetensi, 

kreativitas, serta kemampuan membangun hubungan yang bertanggung jawab 

dengan para pemangku kepentingan. 
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Gambar 1. Penyampaian Materi Digital Entrepreneurship kepada Siswa SMA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diskusi Interaktif mengenai Peluang Usaha Digital 
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Gambar 3. Foto Bersama Tim Pengabdian dan Peserta Kegiatan 

Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang mengusung tema "Pengenalan 

Digital Entrepreneurship dan Etika Bisnis bagi Siswa SMA dalam Menghadapi Era 

Ekonomi Digital" telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

pengetahuan dan wawasan siswa mengenai pemanfaatan teknologi digital sebagai 

peluang berwirausaha. Secara teoritis, hasil pengabdian ini memperkuat bahwa 

pengembangan kompetensi kewirausahaan sejak usia sekolah akan lebih optimal 

apabila diintegrasikan dengan pembentukan karakter dan etika, sehingga mampu 

menghasilkan calon wirausahawan yang inovatif, bertanggung jawab, dan adaptif 

terhadap perkembangan ekonomi digital. 

Hasil kegiatan disarankan untuk program edukasi digital entrepreneurship 

serta etika bisnis tidak hanya dilaksanakan sebagai kegiatan insidental, tetapi dapat 

menjadi bagian dari program pembinaan kewirausahaan di sekolah melalui 
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kolaborasi antara perguruan tinggi, sekolah, pemerintah, dan dunia usaha. 

Pendampingan yang berkelanjutan melalui pelatihan lanjutan, praktik bisnis 

sederhana, serta pemanfaatan platform digital diharapkan mampu meningkatkan 

kompetensi kewirausahaan siswa secara lebih komprehensif. Dengan demikian, 

siswa tidak hanya memiliki kemampuan memanfaatkan teknologi untuk 

menciptakan peluang usaha, tetapi juga mampu membangun bisnis yang beretika, 

berdaya saing, dan berkelanjutan di era ekonomi digital. 
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